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ABSTRAK 
RUANG KOREKSIONAL DAN PEMBINAAN ANAK 
 
Oleh 
Ersiana Nurul Ismah 
NRP : 3213100093 
 
 
 “All Human being are born free and equal in dignity and rights”, artinya 
adalah setiap manusia dilahirkan merdeka (bebas) dan mempunyai hak yang sama. 
Pengakuan HAM yang telah diakui secara universal dan dirumuskan dalam Universal 
Declaration of Human Rights (UDHR) ini menunjukkan bahwa HAM merupakan hak 
asasi yang melekat pada diri setiap manusia tanpa membedakan jenis kelamin, umur, 
status, ras, kebangsaan, ataupun perbedaan lainnya. 
Hak asasi manusia setiap orang juga harus dihormati meskipun orang-orang 
tersebut melanggar hukum. Hak asasi manusia dan perilakunya juga menjadi sebuah 
tolak ukur dalam merancang sebuah bangunan. Dari isu-isu tersebut menghasilkan 
sebuah rancangan arsitektur yang juga diharapkan dapat membantu rehabilitasi dari 
anak yang melanggar hukum sehingga bisa diterima kembali di masyarakat dan 
menjadi pribadi yang lebih baik.  
 
 
Kata Kunci : HAM, Koreksional, Pembinaan, Disiplin, Pengawasan 
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ABSTRACT 
 CORRECTIONAL SPACE AND CHILDREN LEARNING CENTER 
 
by 
Ersiana Nurul Ismah 
NRP : 3213100093 
 
 
 “All Human beings are born free and equal in dignity and rights”. The 
recognition of human rights which had been universally recognized and formulated in 
this Universal Declaration of Human Rights (UDHR) it shows that human rights are 
inherent in every human beings without discriminating by gender, age, status, race, 
nationality or other differences. 
 
Each person‟s of human rights should also be respected, even though these 
people are breaking the law. Human rights and his behavior had also become a 
benchmark in designing a building. From those issues to produce a architecture design 
that is also expected to help the rehabilitation of children who break the law so that it 
could be accepted back in the community and become better person. 
 
 
 
Kata Kunci : Human rights, Correctional, Dicipline, Control 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
I.1   Latar Belakang 
 Hak Asasi Manusia atau HAM 
merupakan hal dasar yang dimiliki oleh 
setiap manusia yang didapatkan sejak lahir 
yang secara kodrat HAM sudah melekat 
dalam diri manusia dan tak ada satupun 
orang yang dapat menganggu gugat karena 
HAM bagian dari anugerah Tuhan, itulah 
keyakinan yang dimiliki oleh manusia 
yang sadar bahwa kita semua makhluk 
ciptaan Tuhan yang memiliki derajat yang 
sama dengan manusia yang lainnya. 
Manusia dilahirkan lepas dan memiliki 
martabat juga hak-hak yang sama. Oleh 
karena itu manusia harus diperlakukan 
secara adil. 
 Terdapat beberapa macam HAM yang 
dimiliki manusia, salah satunya yaitu hak 
asasi pribadi dimana hak asasi ini bersifat 
pribadi sehingga dapat memberikan 
kebebasan seperti bergerak, bepergian, 
bebas mengatakan pendapat, memiliki hak 
kebebasan untuk aktif dalam suatu 
organisasi serta hak dalam menjalankan 
perintah Tuhan. 
 
Lembaga Pemasyarakatan di 
Indonesia 
Di Indonesia terdapat kelebihan 
jumlah tahanan di beberapa lembaga 
pemasyarakatan (lapas) dan rumah  
 
 
tahanan (rutan) yang disebabkan oleh 
kebijakan pada hukum pidana dalam 
KUHP. CDS mencatat tingginya laju 
penghuni lapas dan rutan tidak diikuti 
juga dengan peningkatan kapasitas 
hunian. Dari 2010-2015 terdapat 
peningkatan kapasitas hunian hingga 
12.150 kamar. Kalau dirata-rata pertahun 
antara 8%-9%. Kementrian Hukum dan 
HAM tentu tak mudah melakukan 
peningkatan kapasitas hunian.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar I.1 Data jumlah narapidana dan tahanan di wilayah Indonesia 
Sumber: Ditjenpas 
 
 
Data pertanggal 2 April 2016 
adalah sebagai berikut: 
- Jumlah penghuni penjara: 182.202 
orang (tahanan:59.171, 
narapidana:123.031) 
- Kapasitas hunian: 118.390 
- Jumlah lapas dan rutan: 470 unit 
 
Lembaga Pemasyarakatan Anak di 
Indonesia 
LAPAS Anak di Indonesia masih 
sangat terbatas, sehingga di beberapa 
daerah di Indonesia, masih ada anak 
pidana yang ditempatkan dalam LAPAS 
Dewasa. 
 
 
  
 
Gambar I.2 Narapidana anak di Lapas Anak 
Tangerang 
Sumber: https://psikologiforensik.com 
 
 
 
  
Menurut Pasal 81 ayat (3) UU SPPA 
penempatan anak yang dijatuhi pidana 
penjara pada LPKA untuk dibina hanya 
sampai anak berumur 18 tahun. Jika 
kondisi anak dibawah umur 18 tahun 
disatukan dengan lapas orang dewasa 
akan merusak mental juga status sosial 
anak tersebut. Mereka akan menganggap 
dirinya sama jahat dengan orang-orang 
dewasa yang melakukan tindak pidana 
yang lain. 
Dalam data yang dilansir melalui  
hukum.studentjournal.ub.ac.id, 
Penempatan Anak di Lembaga 
Pemasyarakatan baik langsung maupun 
tidak langsung akan memberikan 
dampak negatif bagi Anak diatranya, 
pertama, dampak psikologis karena 
perkembangan anak dipengaruhi oleh 
konteks sosial yang bersifat institusional, 
kedua, dampak sosial akan terjadi akibat 
adanya interaksi antara Anak dengan 
narapidana ketika berada di Lembaga 
Pemasyarakatan, dan ketiga dampak 
fisik dan biologis dikarenakan kondisi 
fisik maupun kondisi mental Anak yang 
lebih lemah jika dibandingkan dengan 
orang dewasa, memposisikan anak 
menjadi golongan yang rentan menjadi 
korban kekerasan. 
 
 
 
I.2   Isu dan Konteks Desain 
Isu 
“Hak Asasi Manusia yang dimiliki 
narapidana anak” 
 
 Hak asasi manusia merupakan hak 
yang dimiliki manusia sejak lahir dan 
bersifat universal. Namun bagaimana 
dengan hak asasi manusia yang dimiliki 
oleh narapidana anak? Karena lembaga 
pemasyarakatan itu merupakan tempat 
untuk orang yang melanggar hukum 
maupun hak asasi manusia tapi tanpa kita 
sadari bahwa lembaga pemasyarakatan 
tersebut justru merampas hak yang 
dimiliki narapidana. Selain itu kurangnya 
lembaga pemasyarakatan untuk anak pada 
akhirnya memaksakan narapidana anak ini 
diletakkan di lapas dewasa. 
 Hak asasi narapidana yang dapat 
dirampas hanyalah kebebasan fisik serta 
pembatasan hak berkumpul dengan 
keluarga dan hak berpartisipasi dalam 
pemerintahan. Namun dalam 
kenyataannya, para narapidana tidak hanya 
kehilangan kebebasan fisik, tapi juga 
kehilangan segala hak mereka. 
Penyiksaan, bahkan pembunuhan, di 
dalam penjara dan tahanan bukan cerita 
langka. Sejarah menunjukkan narapidana 
sering mendapat perlakuan kejam dan 
tidak manusiawi. 
 
Konteks 
Perancangan ini berada dalam konteks 
sosial. Dengan mempertimbangkan 
  
bagaimana anak bisa kembali 
bersosialisasi dan diterima kembali di 
dalam masyarakat. 
 
I.3 Permasalahan dan Kriteria Desain 
Permasalahan yang terjadi dalam 
mendesain ruang koreksional dan 
pembinaan anak adalah sebagai berikut: 
1. Lembaga pemasyarakatan 
menjadi tempat sekolah  kriminal 
2. Membatasi antara keadilan dan 
kebebasan 
Berdasarkan isu yang telah 
dijelaskan, maka tujuan dari desain 
ruang koreksional dan pembinaan adalah 
arsitektur sebagai sebuah produk karya 
manusia, dapat menjadi perantara yang 
mengoreksi dan membina anak 
khususnya yang melanggar hukum agar 
bisa menjadi pribadi yang lebih baik dan 
kembali diterima di masyarakat. Dengan 
kriteria desain sebagai berikut: 
1. Objek menyediakan fasilitas 
untuk mengoreksi dan membina anak 
2. Menyediakan fasilitas agar 
anak siap untuk kembali ke masyarakat 
3. Menekankan pada sistem 
rehabilitasi daripada menekankan 
terhadap hukuman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
PROGRAM DESAIN 
 
II.1 Rekapitulasi Program Ruang 
Objek merupakan sebuah 
bangunan yang menampung segala 
kegiatan yang berhubungan dengan 
pemasyarakatan. Ruang koreksional dan 
pembinaan anak memiliki beberapa 
fasilitas yang menunjang kegiatan 
pemasyarakatan, seperti: 
 
FASILITAS UTAMA 
1. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
 Ruang Belajar  232 
m
2
 
 Ruang Workshop 120 m2 
2. Ruang Aula  540 m2 
3. Ruang Makan  640  m2 
4. Blok Hunian  1600 m2 
5. Ruang Penanganan Medis 
 Ruang Periksa  64 
m
2
 
 Ruang Rawat Inap 48 m2 
 Ruang Isolasi  64 
m
2
 
6. Area Olahraga 
 Lapangan Basket 420  m2 
 Futsal  416 m2 
 Taman Belajar  527 m2 
 Plasa   572 m2 
 Ruang Kepala Lapas 40 m2 
 Ruang Rapat  62,5m2 
 Ruang Staff  98 m2 
 Ruang Informasi 32 m2 
 Ruang Keamanan 26 m2 
 Ruang Administrasi 26 m2 
 
FASILITAS PENUNJANG 
1. Ruang Utilitas  50m2 
2. Toilet   64 m2 
3. Janitor dan Shaft  5  m2 
 
 
 
4. Dapur   70 m2 
5. Area Parkir 
 Parkir Mobil  900 m2 
 Parkir Motor  170m2 
 Parkir Sepeda  260 
m
2
 
 
II.2 Deskripsi Tapak 
 Dalam proses pemilihan lokasi ada 
beberapa faktor yang menjadi alasan, 
diantaranya tingginya angka kriminalitas 
yang dilakukan oleh anak-anak di wilayah 
Indonesia timur, mayoritas tahanan 
dan narapidana anak berada di lapas 
umum, serta terdapat program 
pemerintah wilayah Sulawesi Selatan 
untuk membangun lapas anak. 
 
 
Gambar II.1 Peta Sulawesi Selatan 
Sumber: Google.com 
 Terdapat lima wilayah di 
Indonesia yang memiliki jumlah 
narapidana anak tertinggi, yaitu Jawa 
Barat (Bandung), Sumatera Selatan 
  
(Palembang), Lampung (Bandar 
Lampung), Sulawesi Selatan (Makassar), 
dan Jawa Timur (Blitar).  
 
Tabel II.1 Wilayah dengan  jumlah napi 
anak terbanyak 
No. Kanwil Jumlah 
1. Jawa Barat 
(Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Kelas II 
Bandung) 
333 
(187) 
2. Jawa Timur  
(Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Kelas I 
Blitar)  
262 
(92) 
3. Sulawesi Selatan  
(Lapas Kelas II A 
Maros)  
271 
(79) 
4. Sumatera Selatan  
(Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Kelas I 
Palembang)  
303 
(168) 
5. Lampung  
(Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Kelas II  
272 
(166) 
 
 Provinsi Sulawesi Selatan 
menduduki posisi lima besar dengan 
kasus kriminalitas yang dilakukan oleh 
anak. Empat wilayah lainnya sudah 
memiliki lembaga khusus untuk 
membina anak, namun di Sulawesi 
Selatan lembaga khusus anak yang 
terletak di Pare-pare tidak memenuhi 
kriteria untuk lembaga anak. Selain itu 
tingginya angka kriminalitas yang 
dilakukan oleh anak terdapat di pusat 
kota. Sulawesi Selatan sendiri terdiri 
dari dua puluh satu kabupaten dan tiga 
kota. Kabupaten Maros merupakan 
kabupaten yang terdekat dengan Kota 
Makassar. Lokasi ini mendukung untuk 
dijadikan sebagai lokasi untuk 
pembangunan lembaga pemasyarakatan 
anak yang baru karena Kabupaten Maros 
dekat dengan Kota Makassar sehingga 
orang tua atau keluarga tersangka dapat 
berkunjung dengan mudah. 
 
Lokasi 
Lokasi terletak di Kabupaten Maros. 
Kawasan ini mayoritas dipadati oleh 
fasilitas umum lainnya seperti masjid, 
hutan kota, serta Kompleks Kantor 
Bupati. 
 
 
Gambar II.2 Peta lokasi 
Sumber: google earth 
 
Tautan Lingkungan 
Keterangan:  
1. Pasar Tradisional Modern 
2. Kompleks Pertokoan 
3. Kompleks Kantor Bupati Maros 
4. Masjid 
5. Taman Kota (Pantai Tak Berombak) 
 
  
 
Gambar II.3 Daerah sekitar lahan 
Sumber: google earth 
 
Ukuran dan Tata Wilayah 
Di kawasan ini terdapat banyak vegetasi 
dengan luas sekitar 15.000 m2. Lokasi 
lahan berada di Kecamatan Mandai, 
Kabupaten Maros 
 
Gambar II.4 Peta Lokasi 
Sumber : Pribadi 
 
Peraturan 
Bangunan lembaga pemasyarakatan 
termasuk ke dalam fasilitas umum. Pada 
RTRW Kabupaten Maros 2013-2030, 
lahan yang digunakan merupakan lahan 
untuk fasilitas umum. 
 
Gambar II.5 Peta RTRW 
Sumber: Bappeda Kab. Maros 
 
Menurut RTRW Kabupaten Maros tahun 
2012-2032, terdapat beberapa ketentuan 
terkait jarak bebas bangunan gedung. 
Antara lain: 
a. Koefisien Lantai Bangunan 60% 
b. Koefisien Dasar Bangunan 90% 
 
Potensi lahan 
Lahan berada di wilayah dengan akses 
yang mudah dicapai dengan 
menggunakan kendaraan maupun bagi 
pejalan kaki karena lokasi berada di 
wilayah permukiman. Lahan ini berada 
di wilayah permukiman sehingga dapat 
mendukung proses asimilasi. Selain itu 
dapat memudahkan para warga binaan 
untuk lebih di terima di masyarakat. 
Sehingga dapat dibangun fasilitas yang 
mengoreksi dan memperbaiki perilaku 
anak yang salah. 
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BAB III 
PENDEKATAN DAN METODA DESAIN 
 
III.1 Pendekatan Desain 
Pendekatan yang digunakan 
merupakan pendekatan kekuasaan oleh 
Michael Foucault. Kekuasaan adalah 
sesuatu yang dilegitimasikan kepada 
negara yang memungkinkan negara 
dapat mewajibkan semua orang untuk 
mematuhinya. Namun menurut 
Foucault, kekuasaan bukanlah hanya 
sesuatu yang dikuasai oleh negara, 
sesuatu yang dapat diukur. Kekuasaan 
ada dimana-mana, karena kekuasaan 
adalah satu dimensi dari relasi. Dimana 
ada relasi, disana ada kekuasaan. 
 Kuasa itu ada dimana-mana 
dan muncul dari relasi-relasi antara 
berbagai kekuatan, terjadi secara mutlak 
dan tidak tergantung dari kesadaran 
manusia. Kekuasaan hanyalah sebuah 
strategi. Strategi ini berlangsung dimana-
mana dan di sana terdapat sistem, 
aturan, susunan dan regulasi. 
Kekuasaan ini tidak datang dari luar, 
melainkan kekuasaan menentukan 
susunan, aturan dan hubungan-hubungan 
dari dalam dan memungkinkan 
semuanya terjadi.  
Salah satu karya Foucault yang 
berhubungan dengan kekuasaan adalah 
Dicipline and Punishment.  Disiplin 
disini adalah sarana untuk mendidik  
 
 
tubuh. Praktik disiplin diharapkan 
melahirkan tubuh-tubuh yang patuh. 
Pelaksanaan disiplin sangat berhubungan 
dengan kuasa yang mengontrol. Disiplin 
tubuh selalu dikontrol untuk mengawasi 
semua yang berada di bawahnya. 
Sehingga dalam disiplin ini dibutuhkan 
pengawasan. 
 Salah satu pendapat paling penting 
Foucault adalah bahwa, sebagai 
manusia, kita secara tetap menilai apa 
yang seharusnya dan tidak seharusnya 
dilakukan sehubungan dengan 
pengetahuan kebudayaan yang kita 
miliki–karena kita menjadi polisi bagi 
diri kita sendiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
III.2 Metoda Desain 
Dalam memandang arsitektur para 
ahli teori seringkali membuat analogi-
analogi dengan menanggap arsitektur 
sebagai sesuatu yang „organis‟ , 
KEKUASAAN 
DISIPLIN 
PENGAWASAN 
  
arsitektur sebagai „bahasa‟, atau 
arsitektur sebagai „mesin‟.  
Salah satu analogi dalam teori 
arsitektur adalah analogi linguistik.  
Analogi linguistik menganut pandangan 
bahwa bangunan-bangunan 
dimaksudkan untuk menyampaikan 
informasi kepada para pengamat dengan 
salah satu dari tiga cara, yaitu: 
1. Model Tata Bahasa 
Arsitektur dianggap terdiri dari 
unsur-unsur (kata-kata) yang ditata 
menurut aturan (tata bahasa) yang 
memungkinkan masyrakat dalam 
suatu budaya tertentu cepat 
memahami dan menafsirkan apa 
yang disampaikan oleh bangunan 
tersebut. Ini akan tercapai bila 
„bahasa‟ yang digunakan adalah 
bahasa umum/publik. 
2. Model Ekspresionis 
Dalam hal ini bangunan dianggap 
sebagai suatu wahana yang 
digunakan arsitek untuk 
mengungkapkan sikapnya terhadap 
proyek bangunan tersebut. Dalam 
hal ini arsitek menggunakan bahasa 
pribadi. Bahasa tersebut mungkin 
dimengerti atau tidak dimengerti 
orang lain. 
3. Model Semiotik 
Suatu bangunan merupakan suatu 
tanda penyampaian informasi 
mengenai apakah ia sebenarnya dan 
apa yang dilakukannya. Sebuah 
menara menjadi tanda bahwa 
bangunan itu adalah gereja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB IV 
KONSEP DESAIN 
 
IV.1 Eksplorasi Formal  
Konsep dasar yang digunakan 
adalah  
PENGAWASAN. Pengawasan 
disini berhubungan dengan waktu, 
dengan adanya waktu maka 
muncul sikap disiplin. Dari 
disiplin inilah yang secara tersirat 
dapat mengawasi anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.1 Transformasi  
Sumber: Pribadi 
 
KEKUASAAN 
DISIPLIN 
PENGAWASAN 
  
 
Gambar IV.2 Integrasi konsep dan desain  
Sumber: Pribadi 
 
 
 
 
 
 
  
Konsep  
 
Gambar IV.3 Konsep Fasad 
Sumber: Pribadi 
 
IV.2 Eksplorasi Teknis 
IV.2.1 Konsep Struktur 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.4 Struktur 
Sumber: Pribadi 
Struktur yang digunakan  dalam  
rancangan beragam. Untuk bangunan 
kantor, dan pusat pengembangan 
menggunakan kuda-kuda rangka atap 
baja. Sedangkan untuk bagian rangka 
bangunan menggunakan kolom praktis 
dan balok tepi. 
  
 
Gambar IV.5 Struktur hunian 
Sumber: Pribadi 
Untuk bangunan hunian 
menggunakan  space truss  dengan 
material baja. Sedangkan pada 
rangka bangunan  menggunakan 
rigid frame. 
 
IV.2.1 Konsep Utilitas 
Air Bersih 
 
Gambar IV.6  Sistem air bersih 
Sumber: Pribadi 
 
 
 
Gambar IV.7  Sistem air bersih hunian 
Sumber: Pribadi 
Sumber air bersih berasal dari 
PDAM kemudian menuju meteran dan 
reservior bawah. Selanjutnya air akan 
disalurkan menuju tandon atas. Air dari 
tandon atas akan didistribusikan ke unit 
keran dengan pompa. 
 
Sistem Air Kotor 
 
Gambar IV. 8 Sistem air kotor 
Sumber: Pribadi 
 
Air dari WC disalurkan ke septictank 
kemudian ke sumur resapan lalu menuju 
daluran kota. Untuk air mandi/cuci 
langsung disalurkan ke sumur resapan 
kemudian menuju saluran kota. 
 
 
 
 
  
Sistem Elektrikal 
 
Gambar IV.9 Sistem elektrikal 
Sumber: Pribadi 
 
Listrik berasal dari PLN yang 
kemudian dipusatkan di ruang panel 
utama untuk selanjutnya didistribusikan 
ke seluruh bangunan melalui panel 
distribusi yang tersebar di setiap lantai 
bangunan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(halaman ini sengaja dikosongkan) 
  
BAB V 
DESAIN 
 
V.1 Eksplorasi Formal  
V.1.1 Site Plan 
 
Gambar V.1 Site Plan 
Sumber:Pribadi 
V.1.2  Layout Plan 
 
Gambar V.2 Layout Plan 
Sumber: Pribadi 
  
V.1.3 Denah
 
Gambar V.3 Denah kantor, area service, klinik 
Sumber: Pribadi 
 
Gambar V.4  Denah masjid, pusat pengembangan, hunian, aula 
Sumber: Pribadi 
 
 
 
 
  
V.1.4 Tampak 
 
Gambar V.5 Tampak utara dan selatan 
Sumber: Pribadi 
 
Gambar V.6  Tampak barat dan timur 
Sumber: Pribadi 
 
 
 
  
V.1.5 Potongan 
 
Gambar V.7 Potongan 
Sumber: Pribadi 
 
 
 
Gambar V.8 Potongan 
Sumber: Pribadi 
 
  
 
Gambar V.9 Potongan 
Sumber: Pribadi 
 
V.1.6 Perspektif 
 
 
Gambar V.10 Perspektif mata normal 
Sumber: Pribadi 
  
 
Gambar V.11 Area Kunjungan 
Sumber: Pribadi 
 
Gambar V.12 Fasilitas outdoor 
Sumber: Pribadi 
 
Gambar V.13 Area Kunjungan 
Sumber: Pribadi 
 
 
  
Interior 
 
 
Gambar V.14 Hunian 
Sumber: Pribadi 
 
 
Gambar V.15 Ruang belajar anak 8-12 tahun 
Sumber: Pribadi 
  
 
Gambar V.16 Ruang belajar anak 12-17 tahun 
Sumber: Pribadi 
 
V.2 Eksplorasi Teknis 
V.2.1 Denah Titik Lampu 
 
Gambar V.17 Denah titik lampu 
Sumber: Pribadi 
 
  
 
Gambar V.18 Denah titik lampu 
Sumber: Pribadi 
 
V.2.2 Sistem Utilitas 
 
Gambar V.19 Sistem air bersih 
Sumber: Pribadi 
 
  
 
Gambar V.20 Sistem air bersih pada hunian 
Sumber: Pribadi 
 
 
 
Gambar V.21 Sistem air kotor 
Sumber: Pribadi 
 
 
 
 
  
BAB 6 
KESIMPULAN 
 
Ruang koreksional dan pembinaan anak ini merupakan wadah bagi anak yang 
melanggar hukum sehingga anak dapat dikoreksi lalu dibina agar bisa diterima 
kembali di masyarakat. Ruang koreksional ini lebih menekankan pada rehabilitasi 
bukan hukuman. Dengan pendekatan pengawasan dalam waktu diharapkan anak 
dapat menjadi disiplin dan menjadi polisi bagi dirinya sendiri dan berubah menjadi 
lebih baik seiring dengan berjalannya waktu.  
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